BAB III

BUDAYA BERBUSANA MUSLIMAH

A. Deskripsi Umum Kelurahan Jemurwonosari

1. Sejarah Kelurahan Jemurwonosari

Sejarah kelurahan Jemurwonosari bila dilihat dari struktural sudah

mengalami pergantian sebanyak enam kali mulai tahun 1030 sampai

sekarang dan yang menjabat lurah saat ini adalah seorang perempuan. Hal

itu dapat dilihat dari bagan periodesasi lurah di bawah ini:

Bagan 1

Periodesasi Lurah Jemurwonosari

H. Moh. Zainal Abidin
1030 - 1035

> Soeyono
1984 - 1997

—»| Drs. H. Malik
1997 - 2001

2001 - 2005

Suadi | RidwanS. Royan

2005 - 2007

Dra. Diah Ernawati HMM
2007 - sekarang

Dari bagan di atas menunjukkan bahwa dari periodesasi kelurahan

di Jemurwonosari sebelum-sebelumnya mayoritas adalah laki-laki, dan

yang menjabat lurah pada tahun terahir adalah seorang perempuan.

Kemudian dari beberapa staf yang ada di kelurahan Jemurwonosari hanya

ada dua orang yang berbusana muslimah mereka adalah ibu lurah dan

sekretarisnya. Selain itu mereka staf-staf kelurahan yang perempuan tidak

berbusana muslimah. Hal itu menunjukkan bahwa perhatian terhadap

budaya berbusana muslimah masih sangat kurang.
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2. Letak Geografis Kelurahan Jemurwonosari
Gambar 1

Peta Jawa Timur dan Kelurahan Jemurwonosari

PETA WILAYAH
KELURAHAN JEMURWONOSARI
KECAMATAN WONOGOLO
KOTA BURABAYA

Kelurahan Jemurwonosari merupakan kelurahan yang termasuk
wilayah kecamatan Wonocolo, Surabaya,. Kelurahan ini memiliki luas
wilayah 164, 321 Ha, batas wilayah dari sebelah utara berbatasan dengan
kelurahan Mrgorejo, sebelah timur kelurahan Kendangsan, sebelah
selatan kelurahan Siwalanketo dan sebelah barat berbatasan dengan
kelurahan Ketintang. Kelurahan Jemurwonosari memiliki 63 RT dan 10
RW.¥

Kondisi geogafis kelurahan Jemurwonosari memiliki ketingian
tanah dari permukaan laut 3 M. sedangkan banyaknya curah hujan 279
mm / tahun dan topologinya tergolong rendah sedangkan suhu udara rata-
rata 32- 36 °C. kemudian jarak antara kelurahan dengan pusat

pemerintahan kecamatan sekitar 0.3 km, kelurahan ke pusat pemerintah

> Sumber dari monografi kelurahan Jemurwonosari April 2012
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kota 7 km, jarak antara kelurahan ke pusat pemerintah propinsi 10 km
dan jarak antara kelurahan dan Ibukota Negara sekitar 968 km.>

Kelurahan Jemurwonosari memiliki sarana dan prasarana yang
berupa sarana keagamaan seperti Masjid 9 unit, Musholla 26 unit, Greja
2 unit. Kemudian sarana kesehatan seperti polik klinik / balai pelayanan
masyarakat 2 unit, posyandu 21 uint, apotik / depot obat 3 unit dan
rumah sakit umum swasta 1 unit. Kemudian sarana pendidikan formal
seperti play group swasta 4 unit, taman kanak-kanak swasta 7 unit,
sekolah dasar negri 4 unit dan 1 unit swasta, SMP / SLTP negri 1 unit
dan 1 swasta, SMU / SLTA negri 1 unit dan 1 swasta. Terahir perguruan
tinggi / univesitas negri 1 unit. Sedangkan sarana pendidikan non formal
seperti pesantren terdapat 3 unit dan kursus 2 uint.
Demografi Kelurahan Jemurwonosari

Jumlah kepala keluarga yang ada di kelurahan Jemurwonosari
terdapat 6.119 KK. Sedangkan jumlah penduduk menurut jenis kelamin
baik laki-laki maupun perempuan terdapat 24.056 orang, dan jumlah
penduduk menurut kewarganegaraan WNI baik laki-laki maupun
perenipuan berjumlah 24.046 sedangkang WNA baik laki-laki maupun
perempuan hanya berjumlah 9 orang.

Jumlah penduduk menurut agama seperti Islam, 19.494 orang,
Kristen 1.452 orang, Katholik 1.399 orang, Hindu 820 orang dan Budha

hanya 881 orang. Kemudian jumlah penduduk menurut usia mulai dari

% Sumber dari monografi kelurahan Jemurwonosari April 2012



60

usia 00-12 tahun 6.588 orang, dan usia mulai dari 13-18 tahun 5.587

orang sedangkan usia 19 tahun ke atas sekitar 3. 555 orang.

Jumlah mobilitas penduduk sesuai dengan jenis kelamin,

kelahran, kematian, kedatangan dan perpindahan dapat dilihat dalam

tabel berikut ini:

Tabel 3.1

Dafar Jumlah Penduduk Berdasarkan Angka Kelahiran,

Kematian, Kedatangan dan Perpindahan

JENIS KELAMIN | LAHIR | MATI | DATANG | PINDAH
Laki-laki 61 29 64 65
Perempuan 59 17 58 44
Jumlah 119 46 122 109

Berdasarkan keterangan tabel di atas dapat kita lihat bahwa

perbandingan antara jumlah penduduk yang datang dan penduduk yang

pindah lebih banyak yang datang daripada yang pindah. Sedangkan

jumiah penduduk musiman jumlah laki-lakinmencapai 614 orang dan

perempuan 703 orang.

a. Kondisi Pendidikan di kelurahan Jemurwonosari

Sebagian besar dari masyarakat Jemurwonosari sangat

memperhatikan pentingnya pendidikan. Hal itu terlihat dalam jumlah

masyarakat yang pernah mengenyam bangku sekolah lebih banyak

daripada jumlah masyarakat yang belum pernah merasakan bangku

sekolah. Bagi masyarakat Jemurwonosari pendidikan sangatlah
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penting dalam menempuh kehidupan dimasa depan. Tolak ukur yang

dijadikan dalam menempuh kebahagiaan dan kesejahteraan hidup

salah satunya, yaitu tingkat pendidikan. Adapun tingkat pendidikan

masyarakat Jemurwonosari dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:
Tabel 3.2

Daftar Tingkat Pendidikan Kelurahan Jemurwonosari

No | Pendidikan formal / non formal Jumiah

1 | Taman kanak-kanak 312 orang
2 Sekolah dasar 1.107 orang
3 | SMP/SLTP 2.769 orang
4 |SMU/SLTA 4.842 orang
5 | Akademi (D1-D3) 1.322 orang
6 | Sarjana (S1-S3) 1.024 orang
7 | Pondok pesantren 311 orang
8 | Pendidikan kagamaan 170 orang
9 | Kursus keterampilan - 112 orang
10 | Total 11.969 orang

Sumber Data Monografi Kelurahan Jemurwoneosari bulan April tahun 2012

Pendidikan masyarakat mampu menggambarkan kondisi
sosial masyarakat. Tingkat pendidikan masyarakat Jemurwonosari
tidak ﬁermasuk masyarakat terbelakang. Hal itu dikarenakan lebih
dari separuh masyarakat Jemurwonosari telah mengenyam
pendidiaan. Bunkti nyata yang bisa menunjukkan tingkat pendidikan
dimasyarakat yang sudah maju adalah dari hasil survei penduduk.
Hasil survei menunjukkan bahwa terdapat 11.969 orang dari 24.046

dari jumlah penduduk yang sudah mengenyam pendidikan.
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Untuk mengetahui bahwa masyarakat telah mementingkan
dunia pendidikan dapat dilihat dari Jumlah penduduk yang
melanjutkan sekolah kejenjang yang lebih tinggi. Dapat pula dilihat
dari setelah lulusan dari tingkat SMA / SLTA yang di tempuh
masyarakat adalah mulai dari D1 - D3 dan S1 - S3.

Perkembangan Perkonomian Masyarakat Jemurwonosari

Area pesawahan di daerah Jemurwonosari hampir dikatakan
tidak ada karena letak geografis kelurahan Jemurwonosari memang
berada di wilayah perkotaan, dan dipenuhi oleh perumahan dan
permukiman penduduk setempat sehingga tidak ada ladang atau
sawah yang dapat di Tanami. Mayoritas mata pencaharian pendudk
Jemurwonosari adalah pewiraswasta. Dalam hal ini masyarakat
bekerja dalam sektor membuka usaha sndiri seperti membuka rumah
makan, conter, warnet, laundry dan sebagainya, atau bekerja di
instansi-instansi swasta seperti bank-bank swasta, pabrik roti, dan
lain sebagainya.

Tabel 3.3
Daftar Mata Pencaharian Penduduk Digambarkan Dalam Tabel

dibwah ini:

No Jenis Pekerjaan Jumlah
1 Pegawai Negeri Sipil 357 orang
2 TNI 309 orang
3 | POPLRI 133 orang
4 Swasta 8.948 orang
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5 Pensiunan / Purnawirawan 608 orang
6 | Wiraswasta 1.026 orang
7 | Pelajar / Mahasiswa 952 orang
8 Dagang 1.143 orang
9 | Ibu Rumah Tangga 856 orang
10 | Belum Bekerja 1.531 orang

Pada kenyataannya penduduk Jemurwonosari mayoritas

berprofesi sebagai karyawan swasta yang disebutkan dalam tabel

bahwa jumlahnya mencapai 8.948 orang, selain itu jumlah dari

masyarakat yang berprofesi sebagai pedagang juga terbilang cukup

banyak dengan jumlah 1.143 orang. Dengan demikian masyarakat

Jemurwonosari dapat dikatakan bahwa tergolong masyarakat yang

berkelas menengah ke atas.

Kondisi Sosial Budaya Masyarakat

1. Berbusana Muslimah

Berbusana muslimah merupakan budaya berbusana yang

bukan wajib dikenakan oleh masyarakat Jemurwonosari, karena

masyarakatnya sangat beragam termasuk agama yang ada bukan

hanya agama Islam, melainkan agama yang lain seperti agama

Kristen, Katolik, Hindu dan juga Budba semua ada di

Jemurwonosari. Sehingga berbusana muslimah hanya wajib bagi

umat muslimah.

Pada dasarnya berbusana muslimah wajib oleh umat

muslimah, akan tetapi atas dasar keberagaman masyarakat
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Jemurwonosari yang berasal dari berbagai daerah yang berbeda
dan membawa budaya yang berbeda pula maka busana muslimah
tidak terlalu diwajibkan di Kelurahan Jemurwonosari. Seperti
yang disampaikan ole Fathur Munir 44 tahun, ketua RT 05 Rw
09, dia mengatakan bahwa penduduk Jemurwonosari khususnya
RT 05 Rw 09 hampir 90 % semua dipenuhi oleh penduduk
pendatang dan mereka terdiri dari daerah yang berbeda-beda pula.

Sesuai dengan informasi yang disampaikan oleh Fathur
Munir bahwa hampir 90 % masyarakat Jemurwonosari
merupakan pendatang tersebut merupakan faktor yang
menyebabkan adanya perbedaan cara pandang masyarakat
terhadap budaya berbusana muslimah. Masyarakat pendatang
tersebut masing-masing membawa budaya mereka masing-
masing seperti yang berasal dari Madura, mayoritas mereka sejak
kecil sudah diajari untuk membiasakan berbusana muslimah
sehingga sampai sekarang mereka pun masih tetap menjaga
budaya tersebut.

Berbeda halnya dengan masyarakat yang berasal dari
daerah lain yang memang sejak dulu tidak pernah dibiasakan
untuk berbusana muslimah sehingga mereka yang baru mengenal
busana muslimah sedikit berbeda penilainnya dengan mereka

yang sudah sejak dulu mengenal budaya berbusana muslimah.
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2. Adu Doro

Tradisi adu doro atau sebuah tradisi yang melibatkan
beberapa ekor burung dara kemudian diterbangkan dan tradisi
tersebut dilakukan oleh masyarkat setempat setiap minggu
menjelang sore. Namun tidak semua warga yang ikut serta dalam
tradisi tersebut melainkan hanya sebagian warga yang terdiri dari
bapak-bapak dan remaja putera yang trmasuk dalam komunitas
tersebut.

Pelaksanaan adu doro tersebut sering kali dilakukan di
sekitr pondok, tepatnya pondok pesantren mahasiswa Al Jihad
yang berada di wilayah RT 05 Rw 09. Di hari yang sama di
pondok pesantren mahasiswa tersebut selalu diadakan pengajian
rutin yang diadakan oleh pondok tersebut dan dihadiri oleh ibu-
ibu warga Jemurwonosari mulai dari RT 01 sampai dengan RT
08.

3. Pengajian rutin

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya rutinitas
pengajian yang dilaksanakan oleh salah satli yayasan, yaitu
pondok pesantren mahasiswa tersebut selalu dihadiri oleh ibu-ibu
warga Jemurwonosari sendiri. dan tidak pernah kurang dari
seratus jamaah pengajian yang ikut menghadiri pengajian

tersebut.



66

Jamaah pengajian tersebut terdiri dari santriwati al jihad,
remaja puteri Jemurwonosari, dan ibu-ibu dari beberapa RT yang
sudah rutin mengikuti pengajian tersebut. Dalam rangkaian acara
pengajian tersebut biasanya diawali dengan pembacaan sholawat
nariya kemudian diisi dengan pengajian tafsir al quran terjemah
yang disampaikan dengan metode seperti ceramah pada umumnya
dan dipimpin langsung oleh pengasuh pondok pesantren al jihad.

Selain pengajian tafsir al quran yang disampaikan oleh
pengasuh pondok al jihad sendiri kadang juga di isi dengan
ceramah biasa yang disampaikan oleh ustazd selain pengasuh
pondok sebagai pengganti jika sedang berhalangan.

Arisan

Arisan merupakan budaya yang berkembang sejak lama di
kelurahan Jemurwonosari. Tradisi ini dilakukan oleh baik ibu-ibu
maupun bapak-bapak di setiap RT. Namun tradisi arisan yang
dilakukan oleh ibu-ibu sedikit berbeda dengan tradisi arisan yang
dilkukan bapak-bapak.

System yang dilakukan oleh ibu-ibu biasanya mendatangi
rumah setiap orang yang dinyatakan sudah mendapatkan giliran.
Dan setiap rumah yang didatangi menyediakan konsumsi bagi
semua anggota arisan yang hadir, sedangkan system yang
dilakukan oleh bapak-bapak, yaitu hanya ada seorang yang

mendapat tugas untuk mengambil uang kepada para anggota yang
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mengikuti arisan tersebut kemudian uang tersebut langsung
dihantarkan kepada yang telah dinyatakan mendapat giliran.

Dengan berjalannya tradisi ini dinyatakan mampu untuk
meningkatkan kedekatan secara emosional antar warga. Biasanya
setiap kali dilaksanakan arisan, mereka ibu-ibu khususnya
membahas anggota selanjutnya yang mendapat giliran.

Bersih Desa

Bersih  desa merupakan  aktifitas = masyarakat
Jemurwonosari yang sudah membudaya. Bersih desa yang
dilakukan dalam bentuk kerja bakti ini dilakukan oleh masyarakat
setiap RT. Mereka melakukan bersih desa setiap satu minggu
sekali, dimulai dari jam 07.00-09.00 WIB.

Tradisi ini menjadi pemupuk rasa kebersamaan dan
gotong royong masyarakat ssetempat. Namun tidak semua Rt
yang aktif melakukan aktifitas yang berupa kerja bakti ini karena
melihat kondisi masyarakat di Jemurwonosari betul-betul sangat
beragam dan kelas sosial mereka juga beragam, mulai dari kelas
sosial menengah kebawah ada pula yang berkelas menengah
keatas.

Mayoritas hanya waraga yang kelas sosialnya menengah
kebawah saja yang aktif mengikuti kegiatan tersebut, seperti
tukang becak, pemilik warug, tukang loudry, dan beberpa tokoh

masyarakat seperti pak RT, guru ngaji dan lain sebagainya.
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Sedangkan bagi mereka yang berkelas atas sering kali sibuk
dengan segudang kesibukannya dan hampir tidak pernah ada di
rumah.
6. Tradisi lain
Selain tradisi yang telah disebutkan di atas, masih ada
tradisi yang lainnya seperti tahlilan. Ynag dilakukan oleh setiap
warga Jemurwonosari baik itu pria remaja maupun pria dewasa.
Tahlilan biasanya dilakukan jika ada salah satu warga yang
meninggal dan tahlilan tersebut dilaksanakan berlangsung selama
7 hari dari hari petama kematiannya sampai hari ke 7. Dan tahlil
dipimpin oleh seorang mudin yang biassa mengurus orang mati,
mulai dari memandikannya sampai mengkubur jenazahnya.
d. Keberagaman Agama yang ada di Kelurahan Jemurwonosari
Masyarakat Jemurwonosari merupakan masyarakat hieterogen
dan mempunyai keberagaman agama seperti agama Islam yang
berjumlah 19.494 orang, Kristen 1.452 orang, Katholik 1.399 orang,
Hindu 820 orang dan Budhavhanya 881 orang. Dari data tersebut dapat
dikatakan bahwa masyarakat Jemmurwonosari_lebih didominasi oleh
penganut agama islam. Hal itu juga dapat diperjelas pada bagian
berikut ini:
Jumlah saranakeagamaan seperti mushola 26 unit, masjid 9
unit dan gereja hanya 2 unit. Kemudian lembaga keagamaan yang ada

di Jemurwonosari terdapat 1 kelompok Majlis taklim yang berjumlah
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350 orang, 35 kelompok remaja masjid berjumlah 1999orang dan 1
kelompok Majlis gereja yang berjumlah 335 orang dan 1 kelompok
remaja Kristen berjumlah 56 orang.
e. Budaya Politik Masyarakat Jemurwownosari
Masyarakat Jemurwonosari merupakan masyarakat yang
demokratis. Berbagai event politik seperti pemilu yang diadakan
oleh pemerintah telah diikuti oleh masyarakat setempat. Dalam pesta
demokrasi ketika pamilihan presiden dan wakil presiden serta
pemilihan badan legislative telah mendapatkan banyak animo dari
masyarakat. Gambaran perpolitikan di masyarakat Jemurwonosari
juga terlihat pada pemilihan lurah Jemurwonosari, sistem pemilihan
yang diterapkan menggunakan sistem demokrasi. Mereka termasuk
masyarakat yang tidak terlalu fanatik dengan perpolotikan yang ada.
Sesuai dengan yang disampaikan oleh Fathur Munir 44 tahun
RT 05 RW 09. Masyarakat Jemurwonosari yang terdiri dari 90 %
pendatang dan sekitar 125 KK hanya + 75 % masyaraka asli
Jemurwonosaﬁ dan sisanya merupakan masyarakat pendatang.
Sehingga budaya asli masyarakat JemurWGnosari sudah mulai
tergeser dan sedikit demi sedikit sudah mulai terkikis dengan adanya
budaya dari luar. Sedangkan masyarakat pendatang yang berasal dari

berbagai daerah juga membawa budaya mereka masing-masing.”’

3! Hasil wawancara dengan Fathur Munir ketua RT 05 RW 09 di ruang tamu pukul 18.45
tanggal 30 Mei 2012
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B. Eksistensi Budaya Berbuana Muslimah di Kelurahan Jemurwonosari
1. Sejarah Munculnya fenomena Budaya Berbusana Muslimah di
Kelurahan Jemurwonosari

Sejak pertama kali dikenal oleh manusia, pakaian lebih berfungsi
sebagai penutup tubuh daripada sebagai pernyataan lambang status
seseorang dalam tatanan masyarakat. Berpakaian adalah perwujudan dari
sifat dasar manusia yang ingin selalu aman dan terlindungi dari panasnya
matahari, dinginnya angin dan sebagainya. Selain itu pula terdapat sifat
dasar manusia yang lain dari diri manusia yang mempunyai rasa malu
sehingga selalu berusaha menutupi tubuhnya.

Sejak Indonesia merdeka pada tahun 1945, hubungan antara Islam
dan negara adalah hubungan yang sulit. Pemerintah Indonesia menolak
permintaan menjadi negara Islam sejak kemerdekaan. Sekalipun sebagian
besar penduduk Indonesia beragama Islam, agama itu tidak ditetapkan
satu-satunya agama yang resmi di Indonesia. Ada lima agama resmi di
Indonesia, dan kedudukan agama Islam sederajat dengan agama-agama
lain.

Dalam Gerakan Darul Islam, gerakan yang berusaha mendirikan
negara Indonesia sebagai negara Islam, tetapi dibredel pada tahun 1962
memberi masyarakat Indonesia dengan perasaan negatif terhadap

fundamentalisme di Indonesia Oleh karena itu, waktu jilbab menjadi
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populer pada tahun-tahun 1980'an, berarti dipengaruhi oleh situasi politik
di Indonesia.*?

Jika berdiskusi tentang pemakaian jilbab dan cara menunjukkan
identitas, biasanya dikaitkan dengan konteks identitas dan politik di
Indonesia. Sejak dipakai di Indonesia berjilbab dianggap menjadi lambang
untuk melawan pemerintah, mengekspresikan pilihan sendiri dan cara
menunjukkan identitas sendiri.

Dulu pada tahun 1990-an budaya berbusana muslimah masih
sangat jarang dijumpai, hanya ada beberapa bagian saja yang melestarikan
budaya berbusana muslimah, sperti di daerah Aceh. Aceh merupakan
daerah yang sampai saat ini mampu melestarikan budaya berbusana
muslimah. Karena mengingat sejarah pada masuknya islam pertama kali,
yaitu di daerah Nangro Aceh Darussalam, kemudian berkembang
keseluruh nusantara.

Seiring perkembangan zaman dan pola berpikir manusia maka
ragam dan jenis pakaian pun mengalami variasi. Beragamnya model
pakaian saat ini, terutama pakaian wanita mengarah pada bentuk-bentuk
sebagaimana yang dikenakan masyarakat pedalaman yang cenderung
selalu menunjukkan lekuk tubuhnya.

Indonesia terkenal dengan Negara yang masyarakatnya beragama
islam. Dan agama islam merupakan suatu sistem hidup yang lengkap yang

senantiasa memberikan pedoman pada umatnya dari hal yang sifatnya

32 Elisabeth Releigh, Busana Muslim dan Budaya Populer di Indonesia : Pengaruh dan
Persepsi (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Malang, 2004), hal 5.
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sederhana hingga perkara yang sifatnya pelik dan rumit serta
membutuhkan penjelasan yang benar-benar jelas. Oleh karena itu islam
bukanlah agama yang hanya terbatas dalam kehidupan pribadi manusia
yang semata-mata mengatur hubungan manusia dengan tuhannya,
melainkan juga memberi pedoman hidup yang utuh dan menyeluruh tidak
hanya jasmani tetapi juga rohani, materil maupun spiritual, individu dan
sosial, dunia dan juga akhirat termasuk hal yang berurusan dengan tatanan
berbusana juga diatur dalam agama islam.

Dalam perspektif Islam pakaian tidak hanya berfungsi sebgai
penutup aurat, terlebih lagi pakaian seorang wanita. Ada bannyak aturan
yang lebih spesifik yang akan menunjukkan jati dirinya sebagai muslimah.
Prosesi Kelangsungan Budaya Berbusana muslimah. Aturan yang
ditetapkan dalam agama islam tentu saja tidak memandang situasi dan
kondisi geografis suatu bangsa karena di dalam islam sendiri tidak
ditetapkan model atau bentuk busana yang diinginkan sang pencipta.
Semua tergantung kepada kemampuan dan kreatifitas manusia sebagai
pelaksananya. Dengan demikian busana muslimah adalah busana yang
selalu ada di tengah-tengah revolusi dan perubahan model busana
perempuan.

Busana muslimah yang kita kenal saat ini, sering kali difahami dan
dikenal dengan istilah jilbab, kemudian ada pula yang menyatakan bahwa
jilbab itu merupakan bentuk peradaban islam. Yang menjadi masalah

dalam hal ini adalah adanya jilbab pada saat itu mengakibatkan ketakutan
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yang berlebihan (phobia), dikalangan masyarakat mimoritass, sehingga
sekalipun telah dilakukan ajakan yang berupa dakwah agar semua kaum
perempuan memakai jilbab atau berbusana secara islami itu tidak terlalu
mendapat respon dari masyarrakat.

Sejak tahun 90-an budaya berbusana muslimah mulai dikenalkan
lagi melalui metode ceramah yang dilakukan oleh para kiyai, atau pesan-
pesan yang disampaikan melalui Nasida Ria dan lagu-lagu seperti yang
dibawakan oleh Roma Irama dengan lagunya yang berjudul kerudung putih
dan lain sebagainya. Namun hal itu semua belum juga mampu
menghapuskan rasa ketakutan kalangan minoritas sehingga untuk dapat
mengekspresikan ajaran-ajaran atau nilai-nilai agama yang sesungghnya
budaya busana muslimah baru mendapat legitimasi di tahun 1991, akan
tetapi hanya ada di dunia pendidikan.

Di era globalisasi ini model busana muslimah sudah mengalami
perubahan besar dan sudah tidak lagi menjadi hal yang menakutkan,
bahkan model busana muslimah saat ini dapat dikatakan sebagai model
busana yang mempunyai daya tarik tinggi yang selalu berinovasi dan
menambah variasi, yang semula hanya polos tapi saat ini sudah sangat
bervariasi. Saat ini setiap orang yang menggunakan busana muslimah
selalu melihat siapa yang menggunakan dan berasal dari kelas mana dan
seterusnya, dengan demikian busana muslimah pada saat ini mempunyai
fungsi lain, selain hanya merupakan penutup aurat perempuan juga

berfungsi sebagai pernyataan lambang status seseorang.
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Gambar Ill

Doc. Pukul

Salah satu contoh model busana yang dikenakan oleh informan
Fenomena budaya berbusana muslimah yang dulu dinilai sangat
berbeda dengan fenomena budaya berbusana muslimah saat sekarang.
Perubahan itu terjadi seiring dengan berjalannya waktu yang terus
membawa hal baru dan didukung dengan adanaya perkembangan teknologi
yang sangat pesat, dan melalui beberapa media yang ada sehingga
perubahan budaya berbusana muslimahpun mengalami peruban yang
sangat cepat. seperti yang dikemukakan oleh salah satu mahasiswi IAIN
Sunan Ampel yang bertempat tinggal di kelurahan Jemurwonosari,
tepatnya di gang lebar RT 05 RT 09. Mutia 22 tahun mahasiswi Syariah
angkatan 2010-2011, dia mengemukakan bahwa busana muslimah saat ini

sudah mulai modis dan tidak kalah modisnya dengan busana yang lainya.
Menurutnya, “pada dasarnya saya kurang suka menggunakan
busana yang bawahannya berupa rok dan saya lebih suka
menggunakan celana tapi bukan celana yang ketat seperti legging,

karena kalau menggunakan legging masih butuh rok panjang
untuk menutupinya, dan saya mengaku belum bisa menggunakan
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busana muslimah secara keseluruhan, karema belum menemukan
yang pas dan nyaman”.”

Dalam pémahamannya terhadap busana muslimah dia selalu melihat
situasi dan kondisi dimana dia berada dan dia selalu menyesuaikan diri
ketika dia sedang berada di rumahnya dan ketika dia sedang berada di luar
rumahnya. Seperti yang dikatahan bahwa “sejak kecil saya sudah pakai
busana muslimah dan di rumah saya lingkungannya pondok jadi semua
keluarga saya mendidik saya sejak kecil untuk membiasakan diri
menguunakan busana muslimah dan sekarang saya sudah tidak seperti itu
lagi. Kalau di rumah tetap menggunakan busan muslimah berkerudung
dan berjilbab tapi sekarang kalau mau keluar saya pakai celana karena
pakai rok itu ribet dan gak nyaman”.

2. Prosesi Pelaksanaan Busana Muslimah
Busana muslimah sering kali dijadikan sebagai objek pembahasan
kaum wanita. Bagaimana tidak busana bagi kaum wanita merupakan poin
utama atau menjadi kebutuhan setelah kebutuhan pokok rumah tangga
terpenuhi. seperti tempat tinggal dan kebutuhan makan, karena busana
termasuk kebutuhan pokok yang berupa sandang yang berarti pakaian yang
brfungsi sebagai alat untuk melindungi diri dari terik matahari dan

dinginnya angin dan sebagainya.

%% Hasil wawancara dengan Mutia mahasiswi IAIN Sunan Ampel Surabaya fakultas
Syariah angkatan 2010-2011 di tmpat rental computer pukul 18.45 tanggal 02 Juni 2012
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Gambar IV

Doc. Hasil bengé‘hié"ta \; '18'05 2012 .

Salah satu contoh model busana muslimah yang dikenakan para mahasisi di dalam masid

Busana muslimah merupakan salah satu dari berbagai jenis pakaian
yang ada dan busana muslimah juga merupakan salah satu jenis pakaia
yang khusus di kenakan oleh orang muslimah dengan ciriciri yang
berbeda pula. Busana muslimah pada dasarnya bukan semata-mata busana
yang menunjukkan kekhasan busana orang muslimah saja, melainkan
busana yang termasuk dalam kategori busana muslimah juga sering kali
digunakan oleh umat beragama lain.

Seperti jubah yang digunakan oleh seorang pastur dari umat
Kristen, jubah yang digunakan oleh seorang pendeta dari umat Budha dan
Hindu dan lain sebagainya. Selain itu busana yang biasa dikenakan oleh
kaum wanita selain wanita muslimah seperti para wanita india yang
menganut agama Hindu, mereka mayoritas menggunakan busana yang

relative panjang dan sebagian digunakan untuk penutup kepala.
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Sedangkan di lain tempat seperti situasi dan kondisi yang berbeda
sering kali dijumpai bahwa busana yang dikategorikan sebgai busana
muslimah tidak hanya digunakan oleh umat muslimah saja melainkan dari
penganut agama lain juga banyak menggunakan busana yang sama dengan
busana muslimah. Namun maksud dan tujuan setiap pengguna tentu
berbeda satu dengan yang lainnya. Seperti yang di sampaikan oleh salah
satu informan.

Munzidah + 23 tahun “sejak kecil saya sudah dididik untuk selalu
bermusana muslimah dan lingkungan saya juga merupakan lingkungan
yang terbiasa menggunakan busana muslimah”.”

Dalam pemahamannya mengenai busana muslimah adalah busana
yang emnutup aurot perempuan dari ujung kepala hingga ujung kaki
kecuali telapak tangan dan pada bagian wajah yang boleh kelihatan.
Namun pada kenyataannya dia melihat dan merasa bahwa model busana
saat ini telah berkembang pesat dan mencoba untuk memodifikasi model-
model busana termasuk busana muslimah dan keberagaman model busana
muslimah saat ini membuat model busana muslimah menjadi semakin
modis dan tidak kalah dengan model-model busana yang lain sehingga
bagi para pengguna busana muslimah tidak perlu lagi takut untuk

ketinggalan zaman.

* Cuplikan wawancara dengan Munzidah di pondok tepanya di ruang tengah pukul 18.30
tanggal 27 Mei 2012.
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Gambar V

Salah satu contoh model busana muslimah yang dikenakan oleh sketretaris kelurahan

Apa yang dialami Munzidah juga sama dengan apa yang dialami
oleh Nurul Muzayanah + 48 tahun. Sejak kecil dia telah terbiasa dididik
oleh keluarganya untuk terbiasa mengguakan busana muslimah. Namun
dia mengaku bahwa saat itu masih belum bisa dikatakan istiqomah tetapi
setelah berkeluarga dia mengaku bahwa dia telah berusaha untuk
istiqomah dalam hal berbusana muslimah. Dalam pemahamannya busana
muslimah itu tidak hanya sekedar busana yang bisa digunakan oleh
siapapun.

Nurul mengatakan bahwa “busana muslimah itu busana yang
menutup aurot dan tidak menunjukkan lekuk-lekuk tubuhnya”.>

Kemudian dia memaknai busana muslimah sebagai busana yang
dapat melindungi setiap perempuan yang menggunakannya dari gangguan

orang-orang yang tidak bertanggung jawab. Dan menurutnya

3 Cuplikan wawancara dengan Nurul Muzayanah di ruang sekretaris kelurahan

Jemurwonosari pukul 13.30 tanggal 02 Juni 2012
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menggunakan busana muslimah itu sama degan beribadah dan tidak
semata-mata hanya kepada Allah melainkan juga kepada seorang suami.

Penggunaan busana muslimah tidak hanya ketika ada momen-
momen tertentu seperti ketika ada sebuah pengajian, tahlilan, dan acara-
acara yang memang ada hubungannya dengan nilai-nilai agama. Termasuk
ketika sudah masuk dalam bulan puasa Ramadlon.

Waktu atau masa dimana budaya busana muslimah banyak
dilakukan oleh orang muslimah di Jemurwonosari dalam satu tahun ada
tiga bulan yang menurut warga Jemurwonosaari mayoritas semua
perempuan termasuk anak kecil, remaja serta ibu-ibu menggunakan busana
muslimah. Bulan-bulan tersebut, yaitu ketika sudah memasuki bulan-bulan
seperti bulan puasa/ramadion, idul fitri/syawal, idul adha/ dulhijjah.

Sedangkan di bulan-bulan selain bulan tersebut mayoritas warga
Jemurwonosari sudah tidak lagi menggunakan busana muslimah dan hanya
sebagian orang saja yang tetap konsisten dengan budaya berbusana
muslimah mereka. Seperti yang tertera di bawah ini:

Frekuensi Budaya Berbusana Muslimah Masyarakat Jemurwono
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Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa pada bulan romdlon
frekuensi budaya berbusana muslimah masyarakat Jemurwonosari sangat
tinggi. Sedangkan di bulan-bulan yang lain terlihat biasa-biasa saja. Ada
beberapa bulan dalam satu tahun yang terlihat hampir sama frekuensi
budaya berbusana muslimah masyarakat Jemurwonosari seperti bulan
syawal dan bulan dzul hijjah. Namun semua itu masih lebih redah bila
dibandingkan dengan bulan ramadlon.

Meski demikian, bukan berarti di bulan-bulan selain bulan
Ramadlon Syawal dan Dzulhijjah tersebut masyarakat Jemurwonosari
tidak menggunakan busana muslimah sama sekali tetapi budaya berbusana
muslimah mereka berbeda dengan bulan-bulan yang disebutkan
sebelumnya. Mereka hanya menggunkan busana keseharian mereka yang
belum termasuk dalam kategori busana muslimah, yaitu busana yang masih
sedikit terbuka.

Menurut Abmad Solihin 25 tahun mahasiswa Syariah angkatan
2011-2012, “berbusana muslimah itu seharusnya tidak hanya di even-even
lertentu saja seperti mau pergi ke kampus, mau memasuki bulan puasa dan
lebaran baru mau menggunakan busana muslimah sedangkan dilain itu
tidak sama sekali. Hal itu tidak benar, lucu aja,” imbuhnya.>

Sering kali wanita-wanita muslimah memilih busana yang termasuk
dalam kategori busana muslimah, tidak hanya terdiri dari wanita dewasa

saja melainkan wanita-wanita remaja pun mayoritas memilih untuk

* Hasil wawancara dengan Ahmad Sholihin di kos pukul 15.00 tanggal 28 Juni 2012
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mengenakan busana muslimah walaupun pada dasarnya wanita tersebut
dalam kesehariannya hampir tidak pernah menggunakan busana muslimah.

Namun Nurul Muzayanah melihat fenomena budaya busana
muslimah saat ini sudah sedikit keluar dari makna yang sebenarnya. dan
kebanyakan dari kalangan remaja puteri saat ini dinilai hanya menganggap
budaya busana muslimah sebagai model trendi saja yang suatu saat bisa
meninggalkan busana muslimahnya. Namun menurutnya berbusana
muslimah itu bagi seorang muslimah adalah wajib hukumnya.

Seperti yang diungkapkan oleh Joko Wahyudi + 42 tahun Dalam
pemahamannya busana muslimah adalah busana yang mewakili seorang
muslimah yang menutup aurot dan hal yang mearik dari busana muslimah
adalah busana yang Nampak sederhana tidak terlalu menunjukkan bagian
yang menarik termasuk lekuk-lekuk tubuh dan transparan yang menyerupai
warna kulit dan lain sebagainya.

Pak Joko mengatakan, “sering kali saya melihat banyak wanita
yang berjalan di tempat pusat perbelanjaan seperti Mall dan lain
sebagainya yang berbusana muslimah namun sering juga saya jumpai
dari mereka yang tidak pernah peduli dengan waktu sholét”. w7

Busana muslimah saat ini menurutnya telah mengalami destorsi
makna atau pemutar-balikan makna yang pada akhirnya dapat
menyebabkan dekadensi moral dan juga nilai-nilai pendidikan yang

semakin tidak ada harganya. Perubahan memang tidak dapat dielakkan,

*7 Hasil wawancara dengan Joko Wahyudi di kampus IAIN Sunan Ampel tepanya di
ruang makan mahasiswa dan dosen pukul 15.10 tanggal 25 Mei 2012
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terkadang perubahan itu telah direncanakan sebelumnya dan lebih sering
tidak direncanakan.

Perubahan sering kali bersifat kontroversial dan perubahan-
perubahan tertentu memiliki makna bagi masyarakat daripada perubahan
yang lain. Masyarakat akan senantiasa bergerak ke arah perubahan, dan
masyarakat statis pada hakekatnya bukanlah masyarakat yang benar-benar
tidak berubah hanya saja perubahan yang terjadi sangat lambat (John J.

Mecionis).>®

Gambar V1

Salah satu model busana muslimah yang dikenalan oleh mahasiswi
Apa yang diungkapkan oleh Joko Wahyudi sedikit berbeda dengan

apa yang diungkapkan oleh fathur Rozik 35 tahun pemilik rental computer,
dia mengungkapkan bahwa hal yang menarik dari berbusana muslimah

adalah berbusana yang terlihat pantas dan sopan dan tidak hanya pada

*® Husnul Muttagin, http://blog iain.sunan-ampel.ac.ic/giens/ di akses tanggal 3 Juni 2012
pukul 20.00
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busana muslimah saja melainkan semua busana akan terlihat menarik jika
pantas bagi si pengguna dan kelihatan sopan.>®

Dalam pemahamannya dia menganalogikan penggunaan busana
muslimah dengan busana yang terkesan lebih bebas itu sama dengan kue
yang dibungkus rapi akan terjual mahal, sedangkan kue yang digear di
pinggir jalan tanpa dibungkus cenderung lebih murah. Maksud dari
perumpamaan tersebut adalah ketika ada seorang perempuan yang
menggunakan busana muslimah dan lebih tertutup akan terkesan anggun
dan tidak semua orang yang bérani mengganggu. Sedangkan bagi seorang
perempuan yang menggunakan busana pada umumnya yang terkesan
terbuka maka akan mudah diganggu oleh orang-orang yang kurang
bertanggung jawab dan mengundang syahwat para lelaki.
Perspektif Masyarakat Terhadap Makna Budaya Berbusana
Muslimah

Dalam persepsi masyarakat terhadap makna budaya berbusana
muslimah setiap orang mempunyai persepsi yang berbeda — beda dan hal
itu disebabkan karena setiap orang memiliki latar belakang yang berbeda
pula. Baik itu dari jenis kelamin, latar belakag pendidikan, pengetahuan,
kelas sosial maupun lingkungan dimana orang tersebut berada. Dan yang
paling mempengaruhi adanya perbedaan persepsi setiap orang adalah
perbedaan agama, karena cara pandang umat beragama yang satu dengan

umat beragama yang lain pasti mempunyai nilai-nilai dan ajaran yang

2012

*® Hasil wawancara dengan Fathur Rozik di tempat kerja pukul 18.30 tanggal 04 Juni
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berbeda pula sekalipun ajaran dan nilai-nilai yang ditanamkan sama-sama
bertujuan baik akan tetapi dari setiap agama pasti mempunyai titik
perbedaan yang mendasar.

Gambar VII

Doc. Bukul 15.05 18 Mei 2012

Contoh model busana muslimah yang dikenakan oleh informan.

Seperti Sri Lestari + 38 tahun saat ditemui peneliti di rumahnya
dengan penampilan yang apa adanya dan sibuk dengan tumpukan baju-
baju pesanan orang. Sesuai dengan profesinya sebagai penjahit dia
mengaku bahwa berbusana muslimah itu wajib hukumnya dan dia
mengatakan bahwa perubahan model busana saat ini sangat pesat sekali
termasuk busana muslimah.

Menurut ibu Sri “busana muslimah itu busana yang tidak terlalu
ngepres bodi biar gak mengundang syahwar®

Ibu Sri juga mengaku bahwa pertama kali dia memilih menggunakan
busana muslimah, yaitu saat pertama kali dia membangun sebuah keluarga

dan pindah dari kota Solo ke Surabaya dan kebetulan rumah yang

“® Hasil wawancara dengan Sri lestari di kediamannya tepatnya di ruang kerja pukul 15.10
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ditempati ibu Sri sering kali dilewati para mahasiswi yang hendak pergi ke
kampus. Dan setiap kali dia melihat para mahasiswi lewat depan rumahnya
dia merasa kagum melihat para mahasiswi tersebut dengan busana
muslimah yang sederhana dan membuat hatinya terenyuh dan berpikir
ingin menjadi seperti mereka.

Pertama kali ibu Sri panggilan akrabnya, dia mencoba untuk
menggunakan kerudung atau penutup kepala lalu membiasakan diri hingga
akhirnya terbiasa sampai saat ini walaupun masih belum dikatakan
sempurna atau hanya menggunakan kain sebagai penutup kepala dan bahu
yang berlengan pendek. Dan diapun merasa bahwa dia masih belum bisa
dikatakan sebagai pengguna muslimah sejati karea menurutya pengguna
busana muslimah itu seharusnya menggunakan busana yang dapat
menutup seluruh tubuuhya kecuali wajah dan telapak tangannya.
Sedangkan dia masih terbiasa menggunakan busana yang berlengan

pendek walaupun sudah berkerudung,

Gambar VIII

Contoh budaya berbusana muslimah disebuah acara pengajian
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Sedikit berbeda dengan apa yang diungkapkan oleh ibu Hj. Luluk
Humaida + 38 tahun, beliau seorang isrti dari pengasuh pondok pesantren
mahasiswa al jihad Surabaya. Beliau juga seorang muslimah yang mu allaf
atau seorang perempuan yang berasal dari agama lain kemudian
memutuskan untuk masuk agama islam. Beliau memutuskan untuk
menjadi seorang muslimah + sekitar tahun 2000-an.

Kata-kata yang pertama kali beliau keluarkan saat ditanya mengenai
makna budaya busana muslimah beliau menggunakan istilah, “gjineng
rogo soko busono, ajineng diri soko lati lan ajineng negoro soko budoyo”.
Dari ketiga kalimat tersebut beliau memaknainya seperti baiknya raga
nampak dari busana, baiknya diri nampak dari lidah atau perkataan, dan
baiknya Negara nampak dari budaya. kemudian saat ditanya bagaimana
yang dikatakan seorang perempuan yang dikatakan berbusana muslimah?

Menurut ibu Hj. Luluk Humaida “busana muslimah itu busana yang
menutup tubuhnya tanpa menunjukkan lekuk-lekuk tubuhnya”.%'

Semula tidak banyak orang yang tahu bahwa busana muslimah dapat
dimodifikasi dan mengikuti gaya yang sedang ternd di masyarakat.
Awalnya berbusana muslimah hanya dianggap sesuatu yang sudah jadul
atau ketiggalan zaman, sehingga banyak orang yang tidak mau
menggunakan busana muslimah dengan alasan seperti yang disebutkan

sebelumnya, yaitu terlihat jadul, tidak modern, dan lain sebagainya.

®' Hasil wawancara dengan Luluk Humaidah di kediamannya tepatnya di ruang tamu
pukul 20.05 tanggal 18 Mei 2012
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Disamping itu pula persepsi masyarakat terhadap berbusana
muslimah hanya sebagai gaya berbusana yang tidak pernah berubah dan
tidak mempnyai daya tarik, berbeda dengan gaya berbusana selain busana
muslimah yang selalu mengalami perubahan dan model-model baru.
Namun pada pekembangannya, budaya berbusana muslimah bukanlah
gaya berbusana yang tidak dapat berubah, melainkan berbusana muslimah
juga dapat berinovasi dan mempunyai daya tarik tersendiri.

Pengaruh Budaya Berbusana Muslimah Terhadap Perilaku
Masyarakat

Sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh ibu Luluk Humaida yang
memakai istilah “ajineng rogo soko busono, ajineng diri soko lati lan
ajineng negoro soko budoyo”. Yang berarti bahwa setiap apa yang
dikenakan atau busana yang dipakai dapat menunjukkan siapa diri mereka
dan bagaimana sifat dan pola perilakunya.

Seperti yang diungkapkan oleh ibu Sri dia mengatakan bahwa ketika
menggunakan busana muslimah dia akan merasa menghargai dirinya
sendiri dan juga orang lain, begitu pula yang diungkapkan oleh ibu Nurul
Muzayanah bahwa ketika menggunakan busana muslimah lingkungan
sosial pun akan lebih menghormati.

Sedangkan menurut Fitriyatus Sholihah 21 tahun seorang mahasiswi

IAIN Sunan Ampel Surabaya. Dia mengungkapkan bahwa dengan
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berbusana muslimah dapat mengontrol diri, dan juga mendapatkan nilai-
nilai positif dari luar dirinya yang melihatnya.®
Berbusana muslimah pada dasarnya memiliki pengaruh yang luas,
termasuk dalam hal ini berbusana muslimah berpengaruh terhadap
perilaku atau tindakan seseorang baik dirinya sendiri maupun orang yang
ada di sekitarnya. Terjadi demikian karena setiap pengguna busana
muslimah merasa bahwa dengan berbusana muslimah akan sangat
mengontrol dirinya dalam bertindak dan dapat menghargai dirinya sendiri.
Selain itu pengaruh terhadap lingkungan juga sangat positif, yaitu
lingkungan akan lebih menghargai dirinya seagai perempuan muslimah.
Mengingat budaya berbusana muslimah di Jemurwonosari sudah
mengalami perubahan yang pesat, awalnya masih banyak yang kurang
peduli dengan budaya berbusana muslimah. Namun setelah model busana
muslimah saat ini juga mengalami perubahan kemudian masyarakat
Jemurwonosari tertarik dan memilih untuk mencoba berbusana muslimah.
Seperti yang dialami oleh Suharyati 52 tahun istri dari Maryadi
ketua RW 09 dan sebagai pemilik salah satu warung makan yang
sederhana di Jemurwonosari. Mengaku bahwa awalnya dia adalah orang
nasrani dan akhirnya berpindah agama dan memilih untuk masuk islam.
Dan selama ia masuk islam dia mengaku bahwa belum pernah
menggunakan busana muslimah seperti pada umumnya kecuali hanya

ketika menghadiri acara pengajian, dulu sebelum masuk islam dia masih

62 Hasil wawancara dengan Fitriyatus Sholihah di kos pukul 09.30 tanggal 20 Mei 2012
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sangat suka bercelana dan berkaos lengan pendek namun setelah mendapat
teguran dari suaminya dia mencoba untuk menggunakan busana yang
sedikit tertutup atau yang beiasa dikenal dengan baju daster.

Setelah terbiasa dengan busana yang terkesan tertutup ternyata
banyak orang yang melihatnya dan memberikan respon positif terhadap
dirinya. Perasaan bu. Suhartini pun berbeda menjadi lebih bisa mengontrol
diri yang semula kurang baik menjadi lebih baik.

Budaya berbusana muslimah di Jemurwonosari tidak selalu menjadi
hal yang dapat memicu adanya kesenjangan sosial dalam masyarakat.
Keberadaannya sudah menjadi hal yang biasa dan tidak menyebabkan
adanya perbedaan kelas sosial diantara para warga. Tak jarang ketika ada
momen-momen seperti pengajian umum, manasik haji yang diadakan
setiap bulan dan diselenggarakan oleh salah satu KBIH dan lain sebagainya
yang ada di daerah Jemurwonosari yang dihadiri oleh berbagai macam
kelompok sosial yang sangat beragam mulai dari kalangan remaja putera-
puteri, bapak-bapak dan ibu-ibu semua merasa sama tidak ada yang
membeda-bedakan antara cara berpakaian orang dewasa dengan cara
berpakaian remaja.

Perlakuan atau pelayanan terhadap mereka yang berada di kelas
menengah kebawah dengan mereka yang berada di kelas menengah
keataspun sama saja dan tidak ada yang membeda-bedakan. Karena dari
semua yang ikut serta dan hadir di tengah-tengah acara tersebut merasa

bahwa semua sama antara satu dengan yang lainnya. Tidak peduli
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bagaimana budaya busana muslimah yang mereka kenakan dan siapa saja
yang menggunakan busana tersebut semua dinilai sama dan yang
membedakan antara orang yang satu dengan yang lainnya hanya dilihat
dari sisi ekonominya saja. Hal itu menunjukan bahwa budaya busana
muslimah yang ada di Jemurwonosari tidak terlalu menjadi pemicu adanya
kesenjangan sosial dalam masyarakat.

Hal ini pernah dialami oleh Luluk Humaidah ketika menerima tamu
undangan yang datang dan ketika sedang menghadiri sebuah undangan
beliau merasa sama saja dengan yang lainnya dan tidak merasa bahwa ada
perbedaan dalam dirinya karena beliau melihat setiap orang tidak hanya
dari penampilan luarnya saja melainkan juga dari perilakunya masing-

masing.

Gambar IX

Suasana saat mengadakan ulang tahun putera ke - 2 nya di halaman rumah
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C. Analisis Data
1. Lembar Sejarah Kemunculan Fenomena Budaya Berbusana
Muslimah

Masyarakat adalah suatu fenomena dialektik dalam pengertian
bahwa masyarakat adalah suatu produk manusia yang akan selalu memberi
tindak balik kepada produsernya. Manusia tidak akan terpisah dari
masyarakat. Dalam proses dialektika fundamental dari masyarakat terdiri
dari tiga langkah, yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi.

Pada bagian objektivasi, yaitu segala sesuatu yang diproduksi oleh
manusia itu menjadi sesuatu yang berada di luar dirinya hal tiu berupa
benda-benda, baik benda material maupun nonmaterial, yang mampu
menentang  kehendak produsernya. Seperti sebuah kebudayaan,
kebudayaan itu brada di luar subjektivitas individual.®

Dalam hal ini contoh paradigmatiknya adalah busana muslimah.
Bagaimanapun terkucilnya busana muslimah dari pemikiran sosiologis,
hampir tidak ada orang yang menginkari bahwa busana muslimah adalah
suatu produk manusia.

Budaya dalam arti luas dapat di anggap sebagai pengetahuan dan
nilai-nilai yang diturukan dari generasi ke generasi dalam ssbuah
kelompok sosial karena budaya memiliki dampak terhadap cara berpikir

manusia, ia juga berdampak terhadap perilaku, akan tetapi tidak seperti

% Peter L. Berger, Hartono, Langit suci:JakaRTa, LP3ES, 1991, hal. 15
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sifat-sifat yang berasal dari genetic mamnusia, ia ditularkan secara sosial
dan bukan ditularkan secara biologis.**

Pemahaman budaya merupakan sesvatu yang sangat luas, rentan
terhadap pengaruh-pengaruh eksternal dan sangat bergantung pada
beragam interpretasi dari para perwarisnya. Berawal dari pemahaman
terhdap makna budaya tersebut fenomena busana muslimah di
Jemurwonosari menjadi penting untuk dikemukakan pada bagian ini.
Karena fenomena budaya berbusana muslimah yang dulu dinilai sangat
berbeda dengan fenomena budaya berbusana muslimah saat sekarang.

Perubahan itu terjadi seiring dengan berjalannya waktu yang terus
membawa hal baru dan didukung dengan adanaya perkembangan
teknologi yang sangat pesat, kemudian melalui beberapa media yang ada
sehingga perubahan budaya berbusana muslimahpun mengalami peruban
yang sangat cepat. Seperti yang dikemukakan oleh salah satu mahasiswi
IAIN Sunan Ampel yang bertempat tinggal di kelurahan Jemurwonosari,
tepatnya di gang lebar RT 05 RT 09. Bahwa adanya perubahan budaya
berbusana muslimah itu tidak lepas dari peran aktif dari media massa yang
memberi peluang besar terhadap” kaum penguasa yang lebih dikenal
sebagai kaum kapitalis untuk menguasai masyarakat.

Bagi Marx, perubahan tidak ditentukan oleh budaya, ideology atau
suprastruktur lain dalam masyarakat tapi struktur lah yang menentukan

perubahan. Struktur, menurut Marx dimaknai sebagai mode of production.

# Simon Coleman, Lala Hermawati Dharma, Pengantar Antropologi: Bandung, Nuansa.
2005, hal 18
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Perubahan dalam materi (ekonomi) akan diikuti oleh perubahan dalam
suprastruktur kesadaran masyarakat (budaya).

Seperti fenomena budaya berbusana muslimah yang terjadi di
masyarakat tidak dapat menimbulkan perubahan melainkan bagi Marx
yang dimaksud adalah adanya tingkatan kelas yang ada di masyarakat lah
yang dapat menentukan perubahan sosial

Sedikit berbeda dengan gagasan Weber, menurutnya tindakan
individu ditentukan oleh makna-makna subjektif yang dibangunnya dalam
interaksi sosial, makna-makna subjektif itu mencerminkan dimensi
kesadaran yang mendasari setiap tindakannya.

Salah satu contoh ketika mau memasuki bulan Ramadlan atau
menjelang hari raya umat islam banyak produk-produk busana yang
ditawarkan dan diiklankan melalui televise, dan juga siaran-siaran radio.
Kemudian banyak orang yang merasa bahwa di bulan Ramadlan itu
secharusnya menggunakan busana yang lebih tertutup yang dikenal dengan
istilah busana muslimah.

Hal itu menunjukkan bahwa tindakan individu ditentukan oleh
makna-makna subjektif yang dibangunnya dalam*i;lteraksi sosial. Dan
peranan media terhadap perubahan budaya berbusana muslimah juga
sangat besar terutama dalam hal menarik minat para pengguna busana
muslimah seperti para ibu-ibu dan remaja puteri khususnya yang gemar

mengkoleksi busana yang sedang tren di masanya.
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Maka tak salah ketika Weber dalam definisi sosialnya menganalisis
bahwa tindakan individu ditentukan oleh makna-makna subjektif yang
dibangunnya dalam interaksi sosial, makna-makna subjektif itu
mencerminkan dimensi kesadaran yang mendasari setiap tindakannya.

Dalam analisis di atas terungkap jelas, semua pernyataan yang
dikemukakan oleh Weber sesuai dengan yang ada di masyarakat, memang
diakui  bahwa mayoritas masyarakat memaknai budaya berbusana
muslimah hanya sebagai busana khas orang islam yang menutupi
aurotnya lebih dari itu mayoritas masyarakat kota lebih mengikuti model
yang sedang tren saat ini.

Selayaknya karekteristik masyarakat kota, budaya yang ada
sangatlah beragam dan setiap warganya tidak terlalu memikirkan nasib
para tetangganya dan lebih menyibukkan diri dengan urusannya masing-
masing atau dalam istilah sosiologinya dikenal dengan istilah Solidaritas
Organik, yaitu solidaritas yang terbangun kerena ada perbedaan, orang
memiliki aktivitas dan tanggung jawab dan pembagian kerja yang berbeda.
Ikatan utamanya adalah hubungan saling tergantung di antara komponen-
komponen masyarakat yang berbeda-beda. Memang ;ner"eka juga
menganut nilai dan norma bersama, tapi keterikatan terhadap nilai dan
norma ini tidak lebih tinggi dari hubungan saling ketergantungan yang

tercipta.
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Hal itu sangatlah berbeda dengan keadaan yang ada di desa, dalam
istilah sosiologinya dikenal dengan istilah Solidaritas Mekanik, yaitu
Solidaritas ini terbentuk karena mereka terlibat dalam aktivitas yang sama
dan memiliki tanggung jawab yang sama ikatan utamanya adalah
kepercayaan, cita-cita dan komitmen moral yang sama. Solidaritas
mekanik didasarkan pada kesadaran kolektif yang menunjuk pada totalitas
kepercayaan dan sentimen bersama.

Selain karakteristik masyarakat kota yang berbeda dengan
masyarakat desa budaya busana muslimahnya pun berbeda. Seperti yang
ada di desa mayoritas budaya busana mereka cenderung sederhana dan
apa adanya dan mayoritas setiap harinya mereka menggunakna busana
yang dilengkapi dengan penutup kepala yang disebut dengan kerudung
walaupun dengan busana muslimah yang tidak sempurna.

Sedangkan budaya busana muslimaha masyarakat kota cenderung
lebih bebas dan kaya dengan model-model masa kini. Namun budaya
busana muslimah yang ada tidak semua orang menggunakan melainkan
hanya beberapa golongan saja yang mau berbusana muslimah dengan
alasan sudah menjadi kewajiban atas dirinya éebagai seorang muslimah,
sedangkan bagi yang tidak mau berbusana muslimah mereka
menggunakan alasan bahwa mereka tidak nyaman dengan busana
muslimah yang terkesan ribet dan kurang bebas. Selain itu ada pula yang
menggunakan alasan seperti masih belum siap lahir batin, belum dapat

ilham dan lain sebagainya.
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Dalam kajian teori alektika, Berger menyatakan bahwa dalam
kerangka dialektika itu sendiri terdiri dari tiga bagian, yaitu adanya
eksternalisasi, objektifasi, dan internalisasi, dan dari ketiganya itu
merupakan sebuah proses dialektika fundamental dari masyarakat. Dan
kebudayaan meskipun berasal dan berakar dari kesadaran subyektif
manusia, tapi eksistensinya berada diluar subyektifitas individual. Dengan
kata lain, kebudayaan itu memperoleh sifat realitas obyektif dan berlaku
baginya kategori-kategori obyektif.®®

Dalam antusiasme masyarakat Jemurwonosari dapat dijadikan
contoh konkrit. Seorang muslimah yang benar-benar sejak kecil berada
dilingkungan yang memang seperti pesantren dan terbiasa berbusana
muslimah selalu berpandangan bahwa budaya busana muslimah itu wajib
hukumnya.

Bagi seorang muslimah yang berada dalam lingkungan keluarga
yang tidak terlalu mempermasalahkan budaya busananya mereka
menggunakan busana muslimah hanya karena melihat model busana yang
sedang tren di masyarakat kemudian mengikutinya tanpa memaknai apa
yang dikenakan. Dan sebagian dari mereka yang selama ini sudah
mengerti busana muslimah kemudian berusaha memaknai apa yang
mereka kenakan dan sadar bahwa busana muslimah itu mempunyai makna

yang cukup dalam kemudian mencoba untuk mentrasformasikan kembali

11

® Peter L. Berger, Langit Suci, Agama sebagai Realitas Sosial: Jakarta, LP3ES, 1991, hal
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dari struktur-struktur dunia objektif ke dalam struktur kesadaran subjektif
mlalui eksternalisasi.

Oleh karena demikian faktanya, maka tidak salah jika dalam analisis
ini disebutkan bahwa terjadi proses dialektika dalam memaknai budaya
busana muslimah. Bagi pengguna busana muslimah dapat menerapkan
budaya berbusana muslimah dengan model busana yang sangat beragam
tanpa mennggalkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

Disamping itu juga budaya berbusana muslimah tidak harus selalu
mengikuti tren. Dan bagi pengguna busana muslimah yang tidak suka
mengikuti tren tidak perlu khawatir karena dengan berpenampilan apa
adanya dan tetap sopan dalam berbusana maka aura kecantikan atau
keanggunan seorang perempuan akan tetap terpancar dari dalam atau
istilah lain disebut dengan inner-beauty nya keluar.

Hal itu dapat dilihat pada saat mahasiswi yang datang ke kampus
dengan penampilan yang terlalu berlebihan dengan mahasisiwi yang hanya
berpenampilan apa adanya namun tetap menjaga kesopanannya maka
kecantikan dan keanggunan orang tersebut masih akan terlihat. Namun
pada kenygtaanya masih ada sebagian orang yang berpenampilan atau
berbusana dengan gaya yang berlebihan dan bukan saja dari kalangan
remaja puteri melainkan juga seorang ibu yang berbusana dengan gaya
yang berlebihan bahkan mereka tidak bisa menempatkan diri kapan dan

dimana mereka berada.
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2. Perspektif Masyarakat Jemmurwonosari terhadap Budaya Berbusana
Muslimah

Persepsi masyarakat terhadap makna budaya berbusana muslimah
setiap orang mempunyai persepsi yang berbeda — beda dan hal itu
disebabkan karena setiap orang memiliki latar belakang yang berbeda
pula. Baik itu dari jenis kelamin, latar belakag pendidikan, pengetahuan,
kelas sosial maupun lingkungan dimana orang tersebut berada. Dan yang
paling mempengaruhi adanya perbedaan persepsi setiap orang adalah
perbedaan agama, karena cara pandang umat beragama yang satu dengan
umat beragama yang lain pasti mempunyai nilai-nilai dan ajaran yang
berbeda pula sekalipun ajaran dan nilai-nilai yang ditanamkan sama-sama
bertujuan baik akan tetapi dari setiap agama pasti mempunyai titik
perbedaan yang mendasar.

Persepsi masyarakat terhadap berbusana muslimah hanya sebagai
gaya berbusana yang tidak pernah berubah dan tidak mempnyai daya tarik,
berbeda dengan gaya berbusana selain busana muslimah yang selalu
mengalami  perubahan dan model-model baru. Namun pada
pekembangannya, budaya berbusana muslimah bukanlah gaya berbusana
yang tidak dapat berubah, melainkan berbusana muslimah juga dapat

berinovasi dan mempunyai daya tarik tersendiri.
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3. Pengaruh Budaya Berbusana Muslimah Terhadap Perilaku
Masyarakat

Dalam pelaksanaannya budaya busana muslimah sedikit ada
perbedaan antara mayarakat biasa dengan masyarakat yang tergolong kelas
menengah keatas, perbedaan ini menjadi lumrah, mereka yang berada di
kelas atas memang terbiasa dengan barang-barang yang bermerek dan
mahal. Sedangkan bagi masyarakat yang berada di kelas menengah
kebawah cederung memilih busana yang lebih murah meriah.

Meski demikian, sejatinya dalam pelaksanan budaya busana
muslimah sudah jelas dapat membedakan kelas sosial. Hal ini bisa dilihat
dari perbedaan cara mereka berpenampilan. Kelas ekonomi tinggi biasanya
terkesan mewah namun tidak demikian dengan masyarakat yang kurang
mampu.

Fenomena budaya busana muslimah sering kali menjadi penyebab
terbentuknya status sosial seseorang. Jika yang terlihat berpenampilan
mewah dan sedikit bermerek, maka orang setempat memandangnya
berbeda dan menilai bahwa orang tersebut tergolonng orang kaya, begitu
sebalilfnya bagi masyarakat yang kurang mampu banyak yang memandang
bahwa busana yang dikenakan selalu biasa saja tidak terlalu mewah.

Sudah dipastikan bahwa budaya busana muslimah akan menjadi
tunggangan bagi kalangan tertentu, baik untuk menentukan status
sosialnya ataupun untuk menentukan kelas sosial dikalangan masyarakat

Jemurwonosari.
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Jika demikian faktanya, maka akan semakin runcing budaya busana
muslimah mengalami pergeseran orientasi. Peralihan orientasi ini sengaja
dialihkan oleh orang-orang tau kelompok-kelompok tertentu, bisa jadi dari
media massa yang selalu menampilkan gaya-gaya busana muslimah yang
baru untuk menarik minat masyarakat, selain itu bisa jadi dari penguasa
pasar yang bertujuan untuk memperkya diri.

Kondisi demikian, menurut Parson semua unsur yang terkait satu
dengan yang lainnya. Termasuk ada bagian orang yang diuntungkan
seperti dengan meningkatnya kebutuhan busana muslimah di tengah-
tengah masyarakat membuat para penguasa pasar diuntungkan.

Budaya busana muslimah pada dasarnya akan selalu berkembang
seiring perkembangan zaman dan akan terus menerus mengalami
perubahan baik dari segi bentuk dan esensinya. Perubahan tersebut dapat
terjadi secara siklus.

Hal itu dapat dilihat pada setiap perkembangannya, budaya busana
muslimah selalu berubah dan perubahannya cenderung pada bagian
bentuk dan modelnya. Dan model busana muslimah yang ada saat ini
ternyata sudah pernah digunakan di tahun-tahun sebelumnya, hanya saja
sedikit ditambah dengan motif-motif lain yang sedikit membedakan antara
model busana muslimah terdahulu dengan model busana muslimah yang

sekarang.
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Jadi sesuai dengan analisis perkembangan teori siklus yang
disebutkan bahawa Ibnu khaldun, ia menjadikan peradaban sebagai
sebagai pusat perhatian utamanya. Sedangkan Piritm Sorokin memusatkan
perhatiannya pada gerakan bolak balik pola-pola sosiokultural sejarah
umat manusia.

Maka masuk akal ketika Dwi mengaskan bahwa model busana
muslimah yang saat ini kemungkinan besar akan digunakan di masa yang
akan datang. Hanya melihat seberapa lama budaya busana tersebut
bertahan di masa itu. Dalam hal ini kreatifitas para perancang busana juga
sangat berperaan aktif dalam menciptakan perubahan model busana. Dia
selalu berusaha untuk menemukan sesuatu yang baru dan berinovasi untuk
menciptakan karya baru.

Selain itu perubahan yang ada juga tidak terlepas dari peran media
yang kemudian menyalurkan kepada masyarakat sehingga masyarakat
dapat menikmati hasil karya yang dicipptakan olah para produsen.
Kemudian mengikuti tren yang sudah ada.

Terlepas dari semua analisis di atas, semua elemen-elemen yang
terkait masih berjalan dengan fungsinya, para perancang busana masih
terus berinovasi dengan model-model barunya, media juga terus menarik
masyarakat untuk mengkonsumsi busana model-model terbaru dan
masyarakat masih menerima hal-hal yang baru tanpa mengerti makna

esesinya.



